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Abstract 
The aims of the research are to find out: (1) The types of kenduri 
tradition done by javanese society. (2) The meaning and philosophy 
elements consisted in kenduri. (3) The changing of kenduri’s religious 
values inthe subdistrict of Magetan. 
The methodology of this research was qualitative descriptive. It used a 
single fixed case study. The data sources were object, places, events, 
informants and documents. The technique of collecting data were 
observation, interviews, and documents analysis. The technique of 
sampling was purposive sampling. This research used two triangulation 
techniques to find out the validity of the data namely triangulation data and 
triangulation method. Technique of analyzing data was interactive 
analysis. 
Based on the research can be concluded: (1) The religious sect of the 
major society of Magetan regency is NU-Moslem. As Javaness society 
believe NU-Moslem, the society in the subdistrict of Magetan keep the 
javaness traditions well. (2) The advance of era development, the 
increasing of knowledge, cause the the society in the subdistrict of 
Magetan make a reconditional implementation for the ritual of kenduri and 
it changes the religious values on the ritual. (3) The reconditional of the 
kenduri ceremony done by the society in the subdistrict of Magetan 
occured for many reasons. (4) The positive effect of the phenomenon is 
the society islamic quality increasing, whereas the negative effect kenduri 
is not in line anymore with the basic purpose  
 
 
 
  
PENDAHULUAN 
Masyarakat Jawa atau suku Jawa adalah masyarakat yang tinggal 
di daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur dan menggunakan dialek bahasa 
Jawa secara turun temurun. Secara geografis suku bangsa Jawa 
mendiami tanah Jawa yang meliputi wilayah Banyumas, Kedu, Yogjakarta, 
Surakarta, Madiun, Malang, dan Kediri, sedangkan di luar wilayah tersebut 
dinamakan pesisir dan Ujung Timur (Jamil, dkk, 2002: 9).  
Masyarakat Jawa dikenal sebagai masyarakat yang religius. 
Perilaku keseharian masyarakat Jawa banyak dipengaruhi oleh alam 
pikiran yang bersifat spiritual. Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat 
Jawa memiliki hubungan istimewa dengan alam. Dalam sejarah kehidupan 
dan alam pikiran masyarakat Jawa, alam di sekitar masyarakat sangat 
berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari.  
Upacara tradisional merupakan salah satu bentuk tradisi 
masyarakat Indonesia yang sampai saat ini masih banyak dilaksanakan 
oleh masyarakat pendukungnya. Peran upacara adalah untuk selalu 
mengingatkan manusia berkenaan dengan eksistensi dan hubungan 
dengan lingkungan masyarakat. Sampai sekarang eksistensi sebuah 
upacara keagamaan masih diakui serta dilaksanakan dengan baik, 
meskipun dengan bentuk maupun cara yang telah berbeda. 
Sistem religi di masyarakat khususnya dalam sistem keagaman 
masyarakat Jawa salah satunya disebut dengan kenduri. Kenduri 
merupakan suatu bentuk berkumpul bersama yang dihadiri lebih dari dua 
orang untuk memohon do’a. Permohonan do’a yang dipanjatkan bertujuan 
meminta keselamatan dan mengabulkan yang manusia inginkan. Kenduri 
dihadiri oleh handai-taulan, tetangga, rekan sekerja, sanak keluarga, 
arwah setempat, nenek moyang, dan dewa-dewi yang hampir terlupakan. 
(Geertz, 1989: 13).  
Upacara kenduri yang biasa dilakukan oleh orang Jawa ini 
merupakan fenomena yang tidak dapat dilepaskan dengan akar sejarah 
kepercayaan-kepercayaan yang pernah dianut oleh orang Jawa itu sendiri, 
karena upacara kenduri sudah mendarah daging hingga sekarang. 
Masyarakat Jawa melaksanakan kenduri dimaksudkan untuk memperoleh 
keselamatan bagi masyarakat Jawa itu sendiri. Kenduri pada mulanya 
bersumber dari kepercayaan animisme-dinamisme (Herusatoto, 2005: 25). 
Kepercayaan atas roh nenek  moyang tersebut sampai detik ini tidak dapat 
dihilangkan begitu saja. Masyarakat Jawa yang telah modern sekalipun 
masih tetap melaksanakan kenduri, karena telah terpaku dihati orang Jawa 
bahwa kenduri merupakan ritual wajib dalam keagamaannya.  
Seiring perkembangan zaman membawa konsekuensi bagi 
perubahan sosial, maka sistem religi yaitu kenduri juga mengalami 
pergeseran. Pegeseran tersebut berada pada pemahaman masyarakat 
terhadap nilai atau makna dari tradisi yang ada, karena pemahaman yang 
telah berbeda maka wujud tradisi yang dilakukan pun juga berbeda. 
Pengalaman baru, teknologi baru membuat manusia melakukan 
penyesuaian cara hidup dan kebiasaan yang baru. 
Kecamatan Magetan yang berada di Kabupaten Magetan terletak 
di Jawa Timur, maka masyarakat di kecamatan Magetan tergolong 
masyarakat Jawa. Selayaknya masyarakat Jawa pada umumnya, 
masyarakat di Kecamatan Magetan juga menjalankan ritual-ritual 
keagamaan adat Jawa, meskipun beberapa ritual yang dilakukan oleh 
masyarakat di Kecamatan Magetan tidak lagi sesuai dengan aturan dalam 
adat Jawa yang seharusnya. Masyarakat di Kecamatan Magetan dalam 
menjalankan ritual keagamaan kenduri kini telah jauh berbeda dengan 
aturan adat masyarakat Jawa. Telah banyak masyarakat di Kecamatan 
Magetan melaksanakan ritual kenduri dengan cara serta bentuk yang lebih 
praktis dan modern. 
  
PEMBAHASAN 
Kabupaten Magetan, adalah sebuah Kabupaten yang terletak di 
wilayah ujung barat Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Magetan terletak 
diantara 7 38′ 30″ Lintang Selatan dan 111 20′ 30″ Bujur Timur, serta 
memiliki luas 688,85 km². (http://www.portalmadiun.web.id/profil-kodya-
madiun/profilKabupaten-agetan/ diunduh pada tanggal 6 Juni 2012, pukul 
22.00). 
Masyarakat di Kabupaten Magetan beragama Islam. Seperti 
halnya Islam di daerah-daerah lain, di Kabupaten Magetan juga terdapat 
beberapa organisasi seperti NU, Muhammadiyah, LDII, dan lain-lain. 
Kelompok Islam yang banyak diikuti oleh masyarakat di Kabupaten 
Magetan adalah NU, adapun kelompok lain hanyalah minoritas kecil. Islam 
NU banyak dianut oleh masyarakat di Kabupaten Magetan terlihat dari 
keseharian masyarakat di Kabupaten Magetan yang rutin menjalankan 
ritual-ritual seperti kenduri atau upacara-upacara Kejawaan,  Tahlilan, 
ataupun Yasinan. Masyarakat Kabupaten Magetan masih menjaga seni 
budaya Jawa dengan baik, terlihat dengan masih dilaksanakannya tradisi 
labuh sesaji di Telaga Sarangan dan ledhug Sura di Alun-Alun kota.  
Masyarakat Jawa merupakan masyarakat yang religius. Segala 
aktifitas dipenuhi dengan serangkain ritual upacara adat. Kenduri atau 
selamatan merupakan suatu upacara yang pokok yang menjadi unsur 
terpenting hampir disemua ritual atau upacara dalam sistem religi orang 
Jawa pada umumnya. Masyarakat Jawa mengenal tradisi keagamaan 
yang banyak jumlahnya. Koentjaraningrat (2010: 348) dan Geertz (1989: 
38) mengklasifikasikan bahwa macam-macam upacara sebagai berikut: 
1. Kenduri dalam rangka lingkaran hidup seseorang 
a. Perkawinan. 
Menurut Thomas Wiyasa Bratawijaya (1985: 13) dalam 
pelaksanaan upacara perkawinan, masyarakat Jawa harus melalui 
beberapa tahap sebagai berikut: Nontoni, melamar, piningset, pasang 
Tarub, siraman dan midodareni, Akad nikah dan panggih, ngabekten atau 
sungkem 
Ketujuh rangkaian di atas merupakan acara pokok menurut adat 
Jawa. Berbeda daerah berbeda pula tradisi yang dilaksanakan. Setiap 
daerah mempunyai tambahan ataupun penguranangan tradisi sendiri-
sendiri disesuaikan dengan kondisi alam, maupun kondisi sosial yang ada 
disuatu wilayah. 
b. Kehamilan  
 Seorang manusia yang telah menikah pastinya menginginkan 
adanya keturunan yang nantinya akan meneruskan kehidupannya. 
Kenduri kehamilan dilakukan pada setiap usia kehamilan. Menurut Imam 
Sutardjo (2008: 87-91) kenduri kehamilan dirinci sebagai berikut: Kenduri 
satu bulanan, dua bulan, tiga bulan, dan empat bulan, lima bulanan, enam 
bulan, tujuh bulanan atau biasa disebut dengan tingkeb atau mitoni.   
Berbeda dengan kenduri pada bulan-bulan sebelumnya yang 
diadakan tanpa mengundang orang-orang untuk datang kerumah, maka 
pada kenduri tingkeb ini, tuan rumah mengundang tetangga, saudara, 
kerabat, serta sahabat untuk datang kerumah. 
Tata cara tingkeb ini diawali dengan dimandikannya seseorang 
yang sedang hamil berserta suaminya oleh sesepuh dan sanak keluarga. 
Tujuh bulanan dengan siraman yang sarat dengan makna dianggap 
sebuah hal kuno yang tidak perlu dilakukan lagi. Masyarakat di 
Kecamatan Magetan merayakan tingkeban dengan kemasan baru yang 
lebih banyak unsur Islam dan nyaris menghilangkan nilai-nilai religi 
kejawenan. Pengajian merupakan sebuah bentuk upacara tingkeban yang 
saat ini lzim dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Magetan. Pengajian 
bisa dilakukan oleh laki-laki ataupun perempuan. Bacaan yang diucapkan 
dalam upacara tingkeban ini umumnya adalah Surat Yusuf dan Surat 
Mariyam. Adapun bacaan lain sebagai tambahan dalam pengajian, yakni 
surat Al-Waqi’ah, Surat Ar-Rohman dan Sholawat.  
c. Kelahiran 
 Berikut jenis upacara yang berkaitan dengan kelahiran anak:  1) 
Brokohan  memiliki makna adalah pengungkapan rasa syukur dan rasa 
sukacita atas proses kelahiran yang berjalan lancar dan selamat. 2) 
Sepasaran atau Pupak Puser. Lima hari setelah kelahiran bayi, diadakan 
pula kenduri yang yang disebut sepasaran umumnya diselenggarakan 
secara sederhana. Bagi yang mampu. Sepasaran yang diadakan 
bersamaan dengan acara aqiqah, Sore hari sekitar pukul 15.00 anak-anak 
kecil sekitar rumah diundang untuk mengikuti kenduri kecil yang lazimnya 
disebut bancakan. 3) Selapanan. Setelah 35 hari dari hari kelahiran, maka 
diadakan perayaan dengan nasi urap dan jajan pasar. Acara selapanan 
diadakan dengan sederhana seperti acara sepasaran. 4) Tujuh bulan bayi 
atau tedhak siten.  Rangkaian terbesar dari upacara kelahiran bayi adalah 
upacara adat tedhak siten. Di Kecamatan Magetan tedhak siten lebih 
umum disebut mitoni / piton-piton. Acara ini dilaksanakan pada saat anak 
berumur 7 selapan atau 245 hari.  
d. Khitan 
Khitan atu sunatan atau supitan adalah sebuah ritual wajib yang 
harus dilakukan oleh semua lelaki yang bergama Islam. Agama Islam 
menganjurkan khitan dilakukan pada anak berusia tujuh hari, namun bagi 
orang Jawa khitan sebaiknya dilakukan ketika anak telah berusia aqil balik 
yakni 10-16 tahun (Koentjraningrat, 1994: 357).  
Pagi harinya khitan dilaksanakan. Dahulu dhukun khitan diminta 
datang kerumah untuk mengkhitan sang anak, sekarang khitan lebih 
sering dilakukan di rumah sakit atau dirumah mantri sunat. Setelah prosesi 
khitan selesai, diadakan kenduri dengan membuat jenang sengkala, dan 
membuat nasi  tumpeng dengan urapan. Kenduri dihadiri oleh tetangga 
sekitar rumah. Bagi orang-orang mampu, acara khitan dirayakan dengan 
mengadakan pertunjukkan wayang, atau tarian tayuban, namun bagi 
orang-orang yang tidak mampu acara khitan cukup dengan kenduri. 
e. Kematian.  
Pada kenduri kematian, setelah jenazah dikebumikan, diadakan 
kenduri surtanah atau geblak, hari ketiga dari hari kematian 
diselenggarakan kenduri nelung dina, hari ke tujuh dari dari hari kematian 
kenduri mitung dina, selanjutnya hari ke empatpuluh dari hari kematian 
diadakan kenduri matangpuluh dina, hari ke seratus diadakan kenduri 
nyatus, peringatan satu tahun pertama diadakan kenduri mendak sepisan 
sedangakan tahun kedua diadakan mendak pindo, dan yang terakhir 
adalah pada hari keseribu yang disebut kenduri nyewu. Surtanah sampai 
nyewu ini pada dasarnya sama tujuannya yakni mendoakan almarhum 
agar arwahnya diterima dengan tenang di sisi Tuhan YME.  
Bentuk kenduri kematian ini adalah yasin dan tahlil dibacakan 
oleh ibu-ibu, kemudian dilanjutkan dengan acara jamuan makanan, dan 
pulang dengan membawa berkatan. Tradisi lama berkatan ini berisi nasi, 
lauk pauk yang harus ada serundeng, apem, ketan, dan pisang, 
sedangkan tradisi baru berkatan berisi nasi, lauk pauk tanpa serundeng, 
tanpa ketan. Bagi masyarakat yang tinggal di kota, yang ekonominya lebih 
dari cukup, berkatan diisi dengan kue atau bahan-bahan mentah 
(sembako) tanpa apem, ketan, dan pisang.  
2. Kenduri yang Bertalian dengan Bersih Desa, dan Pertanian 
Upacara bersih desa lazimnya masih rutin dilakukan oleh 
masyarakat di daerah-daerah yang masih mengilhami betul adat-adat 
kejawenan. Waktu untuk melaksanaan bersih desa ini berbeda-beda 
setiap daerah. Upacara bersih desa ini biasanya dilakukan di makam, 
punden, pohon besar atau apa saja yang dianggap tempat 
bersemayamnya arwah pendiri desa (danyang). Bentuk upacara bersih 
desa juga berbeda-beda disetiap daerah, lazimnya upacara bersih desa 
berbentuk kenduri atau sedekah bumi (Koejtaraningrat, 1994: 375).  
3. Kenduri Berhubungan Dengan Sehari-hari Serta Bulan-bulan Besar Islam. 
Agama dan adat merupakan dua ranah yang berbeda, namun 
bagi orang Jawa kedua hal tersebut bisa berdampingan satu sama lain. 
Akulturasi kedua bidang tersebut nampak pada perayaan kenduri pada 
hari-hari besar Islam, seperti Maulud’an, tanggal 1 Muhharam atau suran, 
ngruwah (megengan), dan hari-hari besar lainnya.  
4. Kenduri pada saat-saat selo yang diselenggarakan pada waktu yang tidak 
tetap, berkenaan dengan kejadian-kejadian yang dianggap luar biasa.  
Kenduri yang diselenggarakan pada waktu-waktu yang tidak 
terduga ini tergantung pada pelaksana kenduri itu sendiri, tidak terikat 
dengan aturan ketentuan waktu dan perlengkapan seperti kenduri yang 
lainnya. Kenduri ini biasanya dilaksanakan ketika seseorang berucap 
nadzar atau janji tentang suatu hal, bisa juga ketika sesorang telah 
sembuh dari sakit berat, naik jabatan, pindah rumah, membuat rumah dan 
lain-lain. 
Masyarakat Jawa dalam malaksanakan kegiatan keagamaanya 
senantiasa tidak lupa membuat sesaji yang penuh dengan makna-makna 
simbolik keagamaan. Pada dasarnya jenis tradisi dan pelaksanaan 
kenduri di semua daerah sama, kalaupun ada yang berbeda hanyalah 
satu atau dua poin saja. Berikut rincian dari perlengkapan yang digunakan 
dalam kenduri berserta makna yang terkandung di dalamnya: 
1. Tumpeng. Dengan adanya tumpeng diiharapkan roh nenek moyang 
akan berkenan  hadir dalam sebuah upacara yang dilakukan oleh 
masnusia. Dalam agama Hindu tumpeng dilambangkan sebagai 
gunung Mahameru sebagai tempat suci dan keramat tempat 
bersemayamnya para dewa. Dalam Islam tumpeng yang bentuknya 
menjulang ke atas diartikan sebuah perwujudan yang Esa. Jadi 
dengan adanya tumpeng dalam sebuah upacara keagamaan 
diharapkan manusia akan senantiasa ingat pada kekuasaan Allah 
SWT.  
2.  Pisang. Buah pisang merupakan buah yang selalu ada dalam acara 
kenduri. Kata “pisang” di kaitkan dengan kata “pisah” dalam artian 
manusia tidak pisah dari keberadaan sang pengusa alam. Jadi 
manusia di haruskan bersyukur atas kesenangan dan nikmat yang 
telah diberikan oleh sang penguasa alam.  
3. Apem, ketan, serta pura. Ketiga makanan ini memiliki arti sama yakni 
memohon ampun kepada sang pencipta atas segala kesalahan yang 
dilakukan. Apem berasal dari kata afwun yang berarti ampun, ketan 
berasal dari khata-an  yang berarti kesalahan, dan pura berasal dari 
kata ngapura yang memiliki arti maaf. Jadi ketiga makanan tersebut 
secara umum bisa diartikan mohon maaf pada Tuhan YME. 
4. Ayam utuh atau ingkung ini dimaknai agar manusia bisa berperilaku 
seperti ayam. Seekor ayam jika diberi makan tidaklah langsung 
dimakan, namun dipilih dahulu mana yang baik dan mana yang tidak, 
dengan demikian manusia diharapakan mampu memilah mana hal 
baik yang harus dilakukan dan mana hal buruk yang harus di 
tinggalkan.  
5. Serundeng. Orang Jawa percaya bahwa aroma serundeng yang kuat 
akan sampai diakhirat, dan akan mampu mendatangkan arwah luluhur 
untuk hadir dalam acara kenduri 
6. Peyek teri. Teri dihadirkan dalam perlengkapan sesaji dimaksudkan 
agar manusia bisa seperti teri atau makhluk hidup di laut lainnya, 
selalu bermanfaat bagi kehidupan manusia.  
7. Kembang telon (mawar, kanthil, kenanga). Warna merah pada bunga 
mawar perlambang bahwa manusia berasal dari darah merah ibu, 
warna putih pada kanthil perlambang bahwa manusia berasal dari air 
yang berwarna putih (mani) yang berasal dari ayah, sedangkan 
kenanga memiliki arti keneng-a yang berarti tercapai, maksudnya 
seorang anak hendaklah mampu mencontoh kebaikan-kebaikan yang 
dicontohkan oleh leluhur atau orang tuanya.Kembang telon juga dapat 
diartikan bahwa setelah manusia meninggal hanya menyisakan tiga 
perkara yakni amal jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak sholeh. 
Hal ini menunjukkan bahwa unsur Islam telah masuk mewarnai ritual 
kenduri yang notabene merupakan ritul Kejewan.  
8. Bubur atau jenang sengkala. Jenang sengkala terdiri dari dua bubur 
(merah dan putih). Warna merah berarti bahwa manusia berasal dari 
darah merah seorang ibu, sedangkan warna putih berarti bahwa 
manusia berasal dari air yang berwarna putih (mani) seorang ayah. Arti 
dari Jenang sengakala ini juga dipercaya mampu mencegah masuknya 
makhluk halus jenis apa pun, serta mencegah hal-hal buruk terjadi. 
9.  Jadah sebanyak tujuh warna. Jadah dengan jumlah disediakan dalam 
tingkeban merupakan simbol bahwa usia kandungan telah menginjak 
tujuh bulan. Kata “jadah” ini diartikan sebagai “sajadah”. Hal ini di 
maksudkan agar manusia mampu memakai sajadah, dalam artian 
manusia mampu memeluk agama Islam dan mampu menjalankan 
agama Islam  dengan baik. 
10. Bola-bola nasi (golong) sebanyak sembilan bulatan juga terkadang 
dibuat oleh pelaksana ritual tingkeb. Golong yang berasal dari kata 
gemolong (menyatu) diartikan agar sesama mansia mampu rukun 
menjadi satu. Golong ini ini diwadahkan di daun pisang dimakssudkan 
agar nasi golong tidak kotor dan tetap bersih. Demikian halnya dengan 
manusia, diharapkan memiliki watak yang bersih tidak banyak 
bertingkag yang tidak-tidak. Jumlah sembilan dimaksudkan untuk 
memuliakan sembilan wali, hal ini menunjukkan bahwa Islam telah 
merasuk dalam adat Jawa.  
11. Pala pendem. Pala pendem merupakan tanaman yang tumbuh di 
dalam tanah. Hal ini diartikan bahwa manusia hendaknya tidak boleh 
takabur. 
12. Kelapa gading, atau kelapa biasa juga boleh. Kelapa ini digambar 
dengan Komajaya dan Komaratih. Gambar tersebut dimaksudkan agar 
calon bayi ketika lahir laki-laki akan setamapan Komajaya, dan jika 
perempuan akan secantik Komaratih.  
13. Nasi wuduk atau nasi gurih disediakan mempunyai makna meluhurkan 
Nabi Muhammad SAW sebagai Rasulullah yang telah memberikan 
keselamatan kepada umat manusia yang berbakti pada Tuhan, maka 
dari itu dasi wuduk terkadang disebut dengan Rasulan (Drs. Moertjipto, 
dkk, 1996: 97).   
Animisme-dinamisme adalah merupakan unsur yang paling 
menonjol pada pelaksanaan kenduri, terutama kenduri yang dilaksanakan 
oleh orang Islam kejawen. Persembahan yang awalnya diperuntukkan 
kepada roh nenek moyang saja, ketika Hindu-Budha masuk persembahan 
diperuntukkan juga  kepada dewa-dewi  yang ada dalam ajaran Hindu-
Budha.  
Dalam kehidupan manusia, tidak akan mungkin statis, pasti akan 
berubah pada setiap waktu tertentu. Sebuah perubahan sosial selalu 
berkaitan dengan perubahan budaya. Perubahan sosial (social change) 
dan perubahan kebudayaan (cultural change) hanya dapat dipisahkan 
secara teori saja, namun dalam kenyataan keduanya tidak dapat 
dipisahkan. Kebudayaan dihasilkan oleh masyarakat, dan tidak ada 
masyarakat yang tidak mengahasilkan kebudayaan.  
Wujud tradisi kenduri penuh unsur-unsur kepercayaan Animisme-
Dinamisme, kemudian ditambahi dengan unsur-unsur Hindu-Budha serta 
Islam. Setiap penambahan unsur dalam kenduri tentunya akan merubah 
sebuah bentuk kenduri, hal ini menunjukkan bahwa segala sesuatu 
tentulah mengalami perubahan. Sebuah pembaharuan tentu berakibat 
pada perubahan pola kehidupan manusia. Keinginan untuk berinovasi 
membuat manusia meninggalkan tradisi lama untuk menciptakan tradisi 
baru.  
Kegiatan kenduri tetap masih ada, hanya saja bentuknya yang 
berubah karena nilai-nilai kejawenan telah sedikit demi sedikit memudar 
tergeser oleh pengilhaman ajaran Islam yang semakin kuat. Fungsi 
kenduri yang dahulunya sebagai salah satu bentuk ritual keagamaan yang 
sakral, kini berfungsi lebih sebagai sarana untuk bershodaqoh serta 
menjaga hubungan baik dengan sesama anggota masyarakat. Di 
Kecamatan Magetan acara ritual tingkeban telah lazim berbentuk tidak 
lebih dari sebuah acara berdoa’a bersama dalam sebuah pengajian, yang 
nantinya dilanjutkan dengan makan bersama.  
Aktifitas ritual kenduri kematian merupakan upacara yang sangat 
sakral. Dahulu, tujuan pengadaan kenduri untuk meninggalnya seseorang 
adalah agar luluhur yang telah tiada tidak mengganggu anak cucu yang 
masih hidup di dunia. Pemberian persembahan yang berupa makanan 
atau sesaji tidak mungkin lupa disediakan dalam setiap upacara kenduri. 
Masyarakat Jawa percaya sesaji akan membuat para leluhur senang dan 
berkenan hadir dalam upacara kenduri untuk memberikan berkah 
keselamatan pada anak cucunya di dunia.  
Pada zaman dahulu, kenduri dilaksanakan dengan membuat 
tumpeng, lengkap dengan ingkung, serundeng, apem, pura, pisang dan 
lainnya, semua ubarampe tersebut diletakkan di tengah-tengah kumpulan 
para lelaki yang sedang membaca do’a yang dipimpin oleh seoarang 
modin. Berkat dalam kenduri lazimnya berisi nasi, lauk yang harus ada 
serundeng, apem, pura,ketan dan peyek teri. Semua hal tersebut wajib 
ada dalam sebuh berkatan kenduri pada model kuno.  
Pada zaman modern, banyak orang yang tidak lagi menghiraukan 
makna yang terkandung dari sesaji-sesaji yang harus disediakan. 
Beberapa masyarakat di Kecamatan Magetan demi manfaat praktis 
mengganti makananan-makananan yang penuh makna tersebut bahan 
makanan mentah (sembako). Dihilangkannya sesaji atau perlengkapan 
yang berbau Animisme-Dinamisme, Hindu-Budha yang ada dalam kenduri 
kematian menunjukkan bahwa agama Islam semakin dipahami secara 
murni oleh masyarakat sekarang. 
 Tradisi dengan sasaji saat ini hanyalah lebih pada sekedar 
melestarikan budaya Jawa yang telah ada sejak lama, karena kebanyakan 
orang yang masih melakukan kenduri tidak tahu arti atau makna sesaji 
dan prosesi yang dilakukan. Secara garis besar alasan masyarakat di 
Kecamatan Magetan memilih meninggalkan model kenduri bentuk kuno 
dan beralih pada bentuk modern  antara lain :a. Praktis. Masyarakat 
perkotaan merupakan masyarakat terbiasa hidup dengan cara-cara yang 
cepat, mudah, serta semuanya serba praktis. b. Pengoptimalan daya 
guna. Kenduri kematian dengan bentuk tradisional terdiri dari makanan 
yang terlebih dahulu harus dimasak. Makanan yang telah dibuat akan basi 
jika terlalu lama didiamkan, dan itu menjadikan hal yang mubadzir. 
Berbeda jika berkatan dibuat dengan model modern, yang terdiri dari 
bahan mentah yang tidak akan basi meskipun hingga beberapa hari, jadi 
berkatan yang didapat oleh tamu kenduri tidak akan terbuang sia-sia jika 
tidak dimakan saat itu juga. c. Keterbatasan fasilitas. Untuk melakukan 
kenduri tingkeb model lama dengan siraman dan seterusnya akan 
memerlukan tempat yang luas, namun jika suatu rumah denga luas yang 
pas-pas an kenduri model kuno tidak akan memungkinkan dilakukan. d. 
Tidak adanya orang tua sebagai pengarah. Dalam kenduri yang mengerti 
betul prosesi serta sesaji yang ada diaturan pakem adat Jawa adalah para 
orang tua, jadi ketika para orang tua telah tiada, golongan muda yang 
tidak paham apa pun soal seluk beluk adat kenduri maka beberapa orang 
akan melaksanakan kenduri sasuai apa yang orang-orang muda pahami. 
e. Kesadaran akan agama. Kenduri merupakan budaya adat, bukan 
budaya agama. Masyarakat semakin paham, dari kegiatan dalam kenduri 
yang terpenting hanyalah do’a bukan perlengkapan. f. Penghematan biaya 
operasional. Sebuah tradisi atau upacara tentulah tidak lengakap jika 
tanpa ubarampe yang beragam. Untuk memenuhi perlengkapan tentunya 
membutuhkan biaya yang sekiranya tidak sedikit. Karena alasan itulah, 
beberapa bentuk kenduri saat kini dilakukan dengan sederhana.  
Suatu perubahan pasti akan berakibat postif maupun negatif. 
Termasuk kebiasaaan atau adat dalam melakukan kenduri. Berubahnya 
bentuk kenduri dari bentuk lama yang sarat akan unsur kepercayaan lama 
menjadi bentuk baru yang lebih diutamakan unsur Islam. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa perkembangan Islam dari waktu ke waktu semakin 
meningkat kualitasnya. Dampak negatif dari terbentuknya adat baru dalam 
ritual kenduri adalah kenduri tidak lagi sesuai dengan tujuan utamanya 
yakni beribadah memohon keselamatan dan bershodaqoh. Kenduri 
kematian model modern akan menjadi ajang jor-joran (bersaing untuk 
saling mengunggulkan diri) hinngga menimbulkan kecemburuan sosial 
bagi masyarakat sekitarnya yang ekonominya biasa saja. 
 
 
  
PENUTUP  
A.Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut 
1. Mayoritas agama yang dianut masyarakat di Kecamatan Magetan adalah 
Islam NU (Nahdatul Ulama), hal tersebut terlihat dari keseharian 
masyarakat di Kecamatan Magetan yang masih rutin menjalankan ritual-
ritual seperti kenduri atau upacara-upacara Kejawen lainnya 
2. Masyarakat Jawa yang mayoritas beragama Islam hingga sekarang belum 
bisa meninggalkan adat budaya Jawanya. Masyarakat masih rutin 
menjalankan tradisi-tradisi Jawa yang salah satunya adalah tradisi 
kenduri. 
3. Dalam suatu tradisi kenduri tidak pernah lepas dari perlengkapan serta 
sesaji yang beragam. Perlengkapan-perlengkapan tersebut memiliki 
makna serta nilai filosofis yang tinggi bagi kehidupan manusia. 
4. Pergeseran nilai-nilai tradisi kenduri yang terjadi di Kecamatan Magetan 
terlihat pada berbagai hal dalam pelaksanaan kenduri sekarang ini. 
Dahulu tujuan sebuah kenduri adalah menjaga hubungan baik kepada 
sang pengusa alam, kini kenduri bertujuan lebih pada sebuah sarana 
untuk bershodaqoh dan menjaga hubungan baik dengan masyarakat 
sekitar. Prosesi dan perlengkapan dalam tradisi kenduri yang penuh 
unsur-unsur kepercayaan lama kini lebih mengutamakan unsur Islam. 
Alasan masyarakat merubah tradisinya adalah: a. Praktis, b. 
Pengoptimalan daya guna, c. Keterbatasan fasilitas, d. Tidak adanya lagi 
para orang tua yang ahli kenduri, e. Semakin sadarnya masyarakat akan 
kaidah-kaidah agama, e. Penghematan biaya operasional. Dampak positif 
dari fenomena tersebut adalah meningkatnya pemahaman masyarakat 
mengenai ajaran Islam. Untuk dampak negatifnya adalah tradisi kenduri 
tidak lagi sesuai dengan tujuan utamanya yakni memohon kesalamatan 
pada penguasa alam.  
B.  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat diajukan saran 
sebagai berikut : 
Masyarakat hendaknya sebagai masyarakat Jawa hendaknya 
tetap menjaga baik kebudayaan serta nilai-nilai luhur dalam khasanah 
kebudayaan Jawa, namun sebagai masyarakat yang beragama Islam 
masyarakat hendaknya mampu memilah mana yang sesuai dengan ajaran 
Islam dan mana yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. 
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